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~~enyebera11g dari Tradisi Sendiri: 
·Kritisisme Moderat Kiai Sahal 

tvtoch Nur Ichwan, Ph.D 
getua Prodi Agama dan Filsafat, 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

l<iai Sahal Mahfudh adalah kiai yang 
berani 'n1enyeberang' dari tradisinya 

sendiri." 
Azyun1ardi Azra 

"'Sa.ya 1ne1nbandingkan 111etodologinya Kiai Saha}, Mas

dar dan te1nan-te1uan JIL. Paling tidak di mata saya, 

(metodologi) Kiai Sahal jauh lebih mantap daripada 
generasi 1nuda itu." Ini adalah pengakuan jujur Prof 

Yasuko Kobayashi dala1n emailnya kepada saya pada 
4 November 2007. Terus terang, setidaknya sampai 
sekarang, saya 1nenyetujui pendapat Professor Yasuko 
inL Namun, tulisan berikut ini bukan bennaksud ine

Olaparkan kekuatan metodologi Kiai Sahal itu. 

B_iarlah ini n1enjadi bahan kajian Professor Yasuko. A~u 
silahkan Anda 1nen1baca buku Michael Feener, Musllm 
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Legal Thought in Modern Indonesia (2007). Yang lllen

jadi poin di sini adalah bagaimana Kiai Sahal sampai 

pada maqam alim-intelektual yang ma~pu memantap
k-an tnetodologi pemikirannya secara s1stematis. Salah 

satu jawaban yang akan saya ajukan di sini adalah kare
na dia (baca: beliau) berpegang teguh pada kritisisme , 
teruta1na kritisisme moderat. 

Kutipan dari Azyu1nardi Azra (2002) di atas, bahwa 
Kiai Sahal adalah kiai yang "berani 'menyeberang' dari 

tradisinya sendiri" tidak mungkin terjadi tanpa sikap 

kritis dalam dirinya. Tidaklah mengherankan jika, me

lalui proteksinya, gerakan kritis (pembaruan) yang me
nyuarakan langgam ijtihad transformatif dalam tubuh 

NU, seperti gerakan yang dimotori Masdar F. Mas'udi 

dan kiyai-kiyai muda sejak 1980-an, sebagaimana di

ungkapkan oleh Martin van Bruinessen, dapat berkem

bang dengan baik di kalangan pesantren. 

Saya mengenal Kiai Sahal mula-mula sebagai seorang 

alim-mari kita akhiri kesalahkaprahan penyebutan 
ulama untuk singular-Nahdlatul Ulama (NU) dari tu

lisan-tulisan dia, dan tulisan-tulisan tentang dia. Sebagai 

seorang alim NU dia sangat kritis dan mempunyai penge

tahuan luas, meskipun dia hanya mengenyam pendidikan 

pesantren dan tidak pernah menduduki bangku kuliah. 

Kritis dan berpengetahuan luas inilah yang melekat dalam 
benak saya, ketika nama Kiai Sabal disebut Kritisisme dan 
keluasan pengetahuannya terefleksikan dalam banyak 
karya dan gagasannya. 

Namun jangan Anda bayangkan kritisisme Kiai Sahal 
seperti Sadeq Jalal al-Azm, Nasr Abu Zayd atau Ulil 

Abshar-Abdalla. Kritisisme Kiai Sahal adalah kritisisme 
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Menyeberang dari Tradisi Sendiri: Krifisisme Moderat Kiai Sahal 

rnoderat. Dia tidak mau melampaui tabu-tabu agama. 

Ada rambu-rambu ortodoksi yang masih dia pegang. 

Inilah yang membuat kritisismenya tidak kontroversial, 

walaupun bukan berarti tidak mengena dan substan

sial. Dia menjauhi kontroversi yang menurutnya tidak 

perlu. 

Etos kritisisme Kiai Sahal ini berakar pada tradisi ijti

had menggelora dalam dirinya. Menurutnya ijtihad 

adalah sebuah "kebutuhan dasar" (Mahfudh 1985a). 

Karena sebuah kebutuhan dasar, maka dia berupaya 

melengkapi dirinya dengan prasarat-prasarat keilmuan 

dan moral untuk dapat memenuhi kebutuhan beri

jtihad itu. Dia berpendapat bahwa karena fikih pada 

dasarnya bersifat ijtihadi, maka suatu ijtihad yang tidak 

mendatangkan kemaslahatan umum haruslah direvisi. 

Berijtihad bukan masalah-mengutip · istilah yang di

pergunakannya-"proklamasi", berteriak secara heroik 

bahwa pintu ijtihad tidak tertutup, melainkan melaku

kan secara praksis ijtihad dengan kapasitas dan kualifi

kasi yang memadai. 

Banyak o~ang berbicara Ian tang tentang ijtihad, namup, 
ternyata dia tak pernah berijtihad, hanya bertaqlid 
kepada tokoh-tokoh lain di masa lampau atau masa 

sekarang. Ini masalah etika, muru'ah. Ulama mujtahid 
yang tawadhu' takut terhinggapi rasa takabbur. Namun 
ketawadhu'an Kiai Sabal tidak membuatnya berhenti 
mempromosikan ijtihad, dengan tetap menghindari 

takabbur, dan juga melakukan ijtihad. 

Memang setidaknya ada tiga cara mendukung ijtihad: 
pertama, mempromosikan bahwa ijtihad belum ter
tutup, dan berhenti di situ; kedua, melakukan ijtihad 

231 
BELAJAR DARI KIAi SAHAl 



• .I.' .. , . , • • ~'.";,<·.\ ... ~~~ . 
. .. ,:,. ·,..;,.r 

Moch Nur lchwan, Ph.D 

tanpa merasa perlu mempromosikannya; dan ketiga 
mempromosikan dan sekaligus melakukan ijtihad. I<iai 

Sahal sepertinya ingin mengkategorikan dirinya dalarn 
tipe kedua. Namun, menurut saya dia masuk dalam tipe 

ketiga. Tulisannya pada 1985 tentang ijtihad sebagai ke
butuhan dan juga gagasan-gagasan dia tentang fikih so

sial, tentang kontekstualisasi fikih, dan lain-lain, cukup 

menjadi bukti bahwa dia juga mempromosikan kenis

cayaan ijtihad itu. 

Yang menarik dalam hal ini adalah bahwa dia me

nyarankan bahwa seorang mujtahid haruslah mempu

nyai "kepekaan sosial" dan mampu melakukan "analisis 

sosial" yang bagus. Ini maknanya bahwa seorang mu

jtahid haruslah mempunyai pengetahuan yang mema
dai mengenai ilmu-ilmu sosial. Ini yang missing dalam 

kriteria ijtihad dalam fikih klasik, setidaknya tidak ter

ungkapkan secara eksplisit. Ini adalah salah satu kritik 
mendasar dia terhadap praktik ijtihad konvensional 

yang seringkali hanya bersifat tekstual, dan mengabai

kan realitas sosial. Dia tidak memungkiri bahwa secara 

implisit prasyarat pengetahuan sosial itu memang ada, 

sebagaimana terjadi pada Imam Syafi'i dengan Qaul Qa
dim (pendapat lama) dan Qaul Jadid (pendapat baru)

nya. Namun yang implisit ini perlu dieksplisitkan, dan 

menjadi prasyarat tambahan bagi para mujtahid. 

Tak dipungkiri, Kiai Sahal adalah seorang Kiai yang kri

tis terhadap lingkungan sosialnya. Dia melihat kondisi 

masyarakat yang berada dalam kemiskinan. Banyak 

di antaranya karena memang tidak punya modal usa

ha dan tak jarang di antara mereka sebenarnya sudah 

bekerja keras. Kemiskinan struktural telah _ memaksa 
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1,t \ ,tu ll ,ttm, t· 'l\\iskinnn. runtltsi semacam 
'f \ 1\ I' 

11\l'l ;,)ll oHH\\lltl uu,, n untul¥ terlilmt dalam kerja-kerja 
illl ~ ,·l\!i-\\lH u l•u;\!\ atlnyam ,s 1rakl tan dengan men-
·11\.-,\\ ,i l i t s•1..1; -l' · 11t1,"\l\l rettt\_\ n se mg,\ -• 1v NGO besat· yat•1g lll '• \I\ , , H 

lr\l ,:ll 1,,,p•,dt\ m ,t·yan,lwt s -'kilal' setidaknya secara 
1wll\ 

1
,t,·ll'tnalls tlllakukat\t\ d sejak 1977. Menurutnya 11hl1 ,, ,, 

t . 
1 1 pt'ja-- kc'r)a pcmlH)rdt\)'i:tan kemaslahatan yang 

1,,u11t\ > I , 

\l•l" \t\ \sl 10\ suht l\H .. ny 'ntuh reahtas. Masyarakat-
,HWW' \I ' ' • • • • . • • • • . 

l·,,k',t mlskm tlk1.\H tetl1p nuskin, tak terentaskan 
\\I tSYil I. l • • 

nooJ,Hli tcbih n1aknnn: Parad1gtnn knntatif yang lebih 
1 

·t··ttlkan p •mbcrian "ilcan" ketimbang "kail" menu-
l)lUll ' '" · ' 
ntll\)'tl harus diulmh. 

rvtasynrakat m "mang haruslah diberi modal dan diberi 
pongutahuun t~ntang bagaim~na memanfaatkan modal 
Hu d ,ngan b::uk agar ke1nudian mereka dapat mem
\Juka usaha-usaha yang mampu . menghidupi mereka. 
Pesantnm harus memainkan peran dalam menebar ke
maslahatan ini, melampaui lembar-lembar kitab kuning 
tlan melompati dinding-dindin~ pembatas pesantren
nya. Dia meuciptakan corak atau malah "madzhab" 
tcrsendiri bagi pesantren, yakni madzhab pesantren 
pemberdayaan tnasyarakat. Peran pen1berdayaan Kiai 
Snhal ini tak terbantahkan lagi. 

*** 
Ucrbeda dengan kebanyakan ulama NU, Kiai Sahal juga 
kritis terhadap ideologi Ahlussunnah wal-Jamaah
yang di kalangan Nahdliyyin akrab disingkat Aswaja. 
Dia menyarankan agar Aswaja tidak menjadi ideologi 
Yang tertutup. Dia menyarankan agar pengembangan 
~swaja melibatkan disiplin keilmuan lain, terutama 
thnu sosial, agar Aswaja dapat menjadi ideologi yang 
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. 1 . tematis dan kontek--stual s sual h\\\ s 'h l ras10na , s1s . ' - ' \\f• 
dengan transfom1asi kultural ng edt\l\g l.Pl'\Woscs, ' 

D demikian, Aswaja tidak n\elu\u h )rkenua,, ct engan , , .. 
noan aspek aQama, namun juga poht\k, :·osia\, b\tdnyn 
e~onomi dan osebagainya. (Mahfudh 19BS~l) h\\ adtl\;\~ 
hurnanisasi Asvvaja, n1engeluarkan AswaJa t\uri can, .. 
kang teologisnya agar lebih kontekstunl cl 'ngnn Pl'o. 
blern real rnasyarakat Ta,varan Kiai Saha\ yang tclah 
dia kernbangkan sejak paruh a\val 1980-an ini nampak. 
nya sejalan dengan gagasan Kuntowijoyo tentang "ob. 
jektivikasi" Islam, agar nilai-nilai Islam. menjadi bagian 
dari nilai-nilai universal yang diakui masyarakat manu
sia tanpa rnernandang asal-usul kegamaannya. 

Kiai Sahal juga tak segan-segan mengkritik mazhab 
Syafi'i, walaupun dia men~takan tetap dalam bingkai 
madzhab ini. Kritik mendasar terhadap madzhab Sya
fii adalah bahwa rnadzhab ini kurang memperhatikan 
prinsip rnaslahah, dan rnalahan berkutat pada qiyas 
(analogi). Baginya, prinsip maslahah lebih menyentuh 
kondisi masyarakat sesungguhnya. Dan kemaslahatan 
inilah yang rnenuntut pemikiran fikihiyah yang kon
tekstual, suatu hal yang tak dapat ditawar-tawar lagi. 
Di sinilah dia belajar kepada madzhab Maliki, terutama 
kepada Imam al-Syatibi dalam al-Muwafaqat. Bahkan, 
dapatlah dikatakan, bahwa fikih yang berorientasi pada 
maslahah ini menjadi inti pemikiran Kiai Sahal. 

Kontekstualisasi fikih di atas dia kembangkan lebih lan· 
jut rnelalui Fikih Sosial, yang pada hakekatnya adalah 
maslahah-oriented. Ini adalah bentuk kritisisme Kiai Sa
bal terhadap kecenderungan , fikih yang berkutat pada 
masalah-masalah ibadah individual. Di kalangan NU dia 
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ernang bukan satu-satunya va ng 
JTl J ' rnenpemh 

sial. Yang Iainnya adalah KJI Ali v r· :) angkan fikih so . . ia ,c. Narn 1' • 

1 yang d1kembangkan keduanya m 
1 

un J 1k1h Sosi-
a l<i . Al ' " . ernpunyai p· t.. endasar. a1 1 iafle sebenar . . eruedaan 
JTl . . nya rneng b 
Fikih S0s1al Perkotaan, sedangk:an K' . em angy~n 

,a, Sahal F'k"h 
I pedesaan atau Pemberdayaan M . 1 1 Sosi-

a · ungkin ka 
tekS sosial pengembangan kedua fikih . rena kon-

1tu berbeda K' . 
Ali Yafie mengembangkannya di Jakarta 'b · 1a1 

d . . , I u kota nega 
Pusat kekuasaan an b1sms, yang deras d . . · ra, 

. . engan teqang 
aJ1.1S kap1tahsme dan globalisasi. Seda gka . . an 

. . . n n KJaJ Sahal 
mengembangkan F1kih Sos1alnya nun jauh di k 

. p . . h per rampu-
ngan Ka1en, ati, yang Jau dari hiruk-pikuk bud b 

'h 'd . 1 h aya ur an, 
yang d1 1 up1 o e para petani dan kaum dh " , N . . . uaia. amun 
Fikih SoSial K1a1 Sahal bukan Fikih Sosial pasif d te . , e nm-
nis dan apatis, sebagaimana "labei" pejoratif yang sering 
dilekatkan kaum developmentalis pada masyarakat desa. 
Fikih Sosial Kiai Sahal adalah Fikih Sosial yang progresif 
emansipatoris dengan visi keadilan dan kemaslahatan 
yang kental. 

*** 
Prinsip keadilan dan kemaslahatan ini juga yang nam
pak dalam "Fikih Politik" (Fikih Siyasah) Kiai Sahal. Di 

sini kritisisme Kiai Sahal juga kentara secara benderang. 
Dia belajar kepada Sayyidina Ali yang mengatakan: 
"Dunia, kekuasaan, negara, bisa berdiri tegak dengan 
keadilan, meskipun ma'a a/-kufri, dan negara itu akan 
hancur dengan kezaliman, meskipun ma'al-mus/imin." 
Meskipun kepa)a negara itu non-Muslim, kalau didas~r.
kan pada keadilan maka negara itu akan tegak bef<l_in. 

Narnun, kcndatipun diperin tah oleh seorang Muslim, 

tapi jika dia za li m, ma ka ncgara itu akan run tuh. 
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Dia pun belajar dari Ibn Taymiyyah yang i:nengatakan: 
''.Allah akan menegakkan negara yang adII, meskipu0 

(negara) kafir, dan Allah akan menghancurkan negara 
yang zalim meskipun (negara) Muslim." Dan dari Yusuf 
Qardawi dia belajar bahwa politik yang adil (al-siyasah 
al-'adilah) bukan harus "sesuai" dengan syariah, rne
lainkan "tidak bertentangan" dengan Syariah (Mahfudh 
1994/2003). Oleh karena itu, Kiai Sahal mengatakan 
bahwa produk fikih yang tidak bermuara pada tercip
tanya keadilan di masyarakat maka harus ditinggalkan. 
Bahkan menurutnya, diktum-diktum fikih siyasah yang 
tidak seirama dengan gagasan demokrasi yang men
syaratkan keadilan dan persamaan hak manusia di de
pan hukum, seperti menempatkan non-Muslim sebagai 
warga negara kelas dua, harus mulai diubah. (Mahfudh 
2002). Bangunan politik harus didasarkan pada kai
dah fikih yang berbunyi tasharruf al-imam manuthun 
bi al-mashlahah (kebijakan pemirilpin/penguasa harus 
berorientasi pada kemaslahatan rakyat). Ini berarti, 
kedudukan masyarakat sipil dan lembaga kekuasaan 
tidak mungkin saling mengeksklusikan. 

Dalam wilayah non-ibadah mahdlah ini (politik), ma
nusia diberikan kebebasan penuh untuk merumuskan 
dasar-dasar politik yang adil dan egaliter sehingga dapat 
diterima semua pihak. Namun semua ini, menurutnya, 
masih harus mengacu kepada prinsip maqasid syari'ah 
(tujuan-tujuan syariah) yang meliputi: (1) Memelihara, 

. mengembangkan dan mengamalkan agama Islam (hifzh 
al-din). (2) Memelihara rasio dan · mengembangkan 
cakrawalanya untuk kepentingan ummat (hifzh al- 'aql). 

- (3) Memelihara jiwa raga dari bahaya dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik yang primer, sekunder mau 
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.1 1,, ,u pon roh ,ni (hlj1.h al-nos!) . (1.ihntl It l)nt P' fi~I { . . f l , I , \ 

kritis dnn krc at if' 1 lni Snh ,1 tn 'nglt1terprct, siknn mncia~ 

~id synri:1hl). 

Ini aclalah g,wasnn Fikih Politik ynng c rdas, tmtuk 
utcnnniJg1tlnngi kctakbcrdnyaan konsep Fikih Siyasnh 
klasik dominan yang dianggap gagap cfolam rnemr1suki 
kontcks ncgara-bangsa tnodern. Olch karena itu, de-ngan 
pemikiran politik semacam ini, tidaklah menjadi masalah 
baginya mendukung keutuhan NKRI, jika NKRI itu men1-

pakan sarana te1wujudnya kemaslahatan rakyat 

Kritisisme Kiai Sahal bagaimana pun bukanlah kriti

sisme yang liberal. Jadi jangan berharap dia mendu
kung liberalisme dan sekularisme agama. Dan jangan 
heran kalau Kiai Sahal turut gerah melihat fenomena 
gerakan-gerakan keagamaan sempalan, yang oleh MUI 
diberi label "sesat". Tidak usah terkejut apabila Kiai Sa
hal mengatakan: "Dari semua penjuru, Islam dikacau. 
Pihak-pihak yang berkepentingan bisa mernanfaatkan 
penafsiran ajaran Islam untuk kepentingan sesaat." 

Memang Kiai Sahal bukan alim-intelektual yang libe
ral. Jangan pula tercengang apabila Anda mendapati 
bahwa seakan-akan dia mengembangkan wacana yang 
kontradiktif dalam NU dan dalam MUI. Kesan senncam 
ini adalah wajar: NU adalah organisasi keagamaan yang 
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c11k11p longgar darl !l<igl orw1nhiatorfH ,fan w~rriH~, 11!J, 

wala11 tolap Jclar, puln khltt.Hh•nyn, Kiili ,H d~,~rah lJ. 
dak sertaMm,,rla tunduk Jwpada pemlmpln di at;J~;rr;;,, 
Dan Juga, wacana yang dllwrnhangk:1n 0Jd1 or;~nit~~l 
tldak sclal11 mcnjadl wacana waJlh df J,!v'!i hw11~hn:,,~. 
I<clcnturan lnl yang mcmungkinJrJJn Kial ~>:lh;,d- ,fan 
I<irllMl<lal muda lalnnya- untuk mcngcmhangbm ,114 • 

cana altcrnatlf yang bcrhcda. SedangJ,.an MrJJ tid5jkb.h 
dcmiklan. Sccara kcorganlsasian dan pcmlkir;in 1,~bjh 
kctat. J{cbijakan dan wacana- mi:JaJnya fatwa ;'¾t:;; 11 

tausiyah-yang dikembangkan o)eh lemhaga merurY-Jk
an kebijakan dan wacana yang harus menjadf peg,3n,~n 
para pengurusnya dari pusat sampai d.aerah. 

Sebagai ketua umum MUI, tentu saja, Kiai Sahal haru~
lah mengikuti kebijakan dan wacana resmi organba'SL 
Dalam organisasi ulama yang pluralistik, terdiri dari 
perwakilan dari organisasi-organisasi Islam di Indo
nesia, Kiai Sahal tidak dapat memaksakan konsep yang 
dia kembangkan di NU untuk menjadi konsep resmi 
MUI. Semua konsep dinegosiasikan, dan dari negosia
si itu muncullah konsep yang hegemonik Seperti J,Jta 
saksikan bersama, konsep hegemonik dalam MUI jus
tru tidak bernuansa dan berlanggam NU-kendati pun 
kepemimpinan tokoh NU di dalamnya lebih dari sepu
luh tahun. Yang terjadi justru sebaliknya, para ulama 
NU dalam MUI nampak menjadi lebih puritan. 

Namun demikian, di tengah puritanisme MUI, Kiai Sa· 
hal nampak selalu ingin bersikap moderat Saat ban· 
dul image Kiai Sahal berayun ke kanan, dia memberi· 
kan statemen sebaliknya ·dalam pidato iftitah beliau 
dalam Munas dan Konbes NU 2006 bahwa "svari'at Is· I ., 
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Menyeberang dari Tradisi Sendiri: Kritisisme Moderat Kiai Sahal 

Jam dapat diimplementasikan tanpa harus menunggu 

tau melalui institusi formal" dan bahwa "NKRI dengan 

:asar Pancasila sudah merupakan bentuk final bagi 
bangsa Indonesia'', mengingat kondisi obyektif bangsa 

Indonesia yang ditakdirkan Allah swt menjadi bangsa 
yang pluralistik. Argumentasi kemaslahatan menaungi 

pemikiran itu. Sebingga muncullab kesan bahwa tengah 

terjadi pergulatan yang sengit antara dua figur: Kiai Sa
hal NU versus Kiai Sabal MUI. Dan pergulatan itu belum 

berakhir. Beginilab saya membaca dan mengekspresi

kan cinta saya kepada Kiai Sabal. Wallahu a'lam bish

shawab. 
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Presiden RI, Dr. H . Susilo BambangYudhoyono: 
Kiai Saha! adalah sosok yang mcmbcrikan pcmikiran positif baei 

kcm;ijuan bangsa dan juga tokoh yane mcncduhkan. 

Rois Aam PBNU, l{H. Mustofa Bisri (Gus Mus): 
Kiai Sahal, Kial yang mcnguasai banyak ilmu. Kiai Ahmad Sahal Mahfudh 

seorang Kiai pesantren yang mcski dikenal scbagai fakih (ahll fiq h), 
sebenarnya menguasai banyak bidang ilmu lain. Diantaranya Tauhid, Tafsir 

Had its, Tasawuf, Ushul Fiqh, Balaghah, Mantiq, dan lain sebagainya. 
Belasan karangan dalam bahasa Arab adalah merupakan bukti. Bcliau 

adalah Rois Aam dan kebanggaan NU. 

Imam Besar Masjid lstiqlal Jal<arta, 
Prof. Dr. KH.Ali Mustafa Yal<ub, MA.: 

Almarhum KH. Saha! Mahfudh merupakan jenis ulama yang jumlahnya 
sangat _langka. KH. Sahal Mahfudh adalah ulama yang bisa membaca dan 
memahami kitab kuning serta bisa menulis kitab kuning. Ulama jenis ini 

jumlahnya sangat sedikit, seperti pyramid terbalik. 

Mantan Wakil Presiden Rl,Jusuf Kalla: 
Kiai Sahal merupakan ulama yang mumpuni di bidang ilmu Fiqh. Kiai 

Saha! merupakan ulama yang rendah hati, sederhana, dan 
berpandangan luas. 

Ketua PP Muhammadiyah, Haedar Nashir: 
Kiai Saha!, kiai rendah hati. Kiai Sahal merupakan tokoh besar NU yang 

memiliki pemikiran keislaman yang moderat. Beliau itu benar-benar 
mencerminkan kiai yang berwawasan luas, selain memiliki wawasan 
keislaman klasik juga memiliki wawasan Islam kekinian. Kehidupan 

pribadi beliau juga sangat mencerminkan sebagai kiai yang rendah hati. 
Beliau mau menerima siapa saja yang berkunjung ke kediamannya. 
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